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"Maha Suci Engkau Y Allak, tiada pengetahiuan kgmi selain dari apa yang
teluh Enghn ajarkgn Repada Rgmi.
Sesunggufinya Enghgulah Yang Maha Mengetafii lagi Maha Bijaksana”

(QS AL Bagarah 32).

“Seandainya pofion-pofion di bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta,
ditambatikan Repadanya tujuht ot lagi, niscaya tidak pkgn habis-habisnya
dituliskgn ilmu Allah. Sesungguhnya Allakh Maka Perkgsa lagi Maka Bijaksana”

(QS Lugman 27).

«Se sunggufinya pada binatang ternak terdapat pelajaran yang penting bagi kamu.
Allak memberi minum K dari air susu.

Pada binatanyg ternak jtu terdapat manfaat yang banyak untuk Kamu, dan
sebagian darinya menjadi bakan makgnan bagimu”

(QS AL Mas'minaeun 21).
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pam gury,
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PED D]

Bismillahirrahmanirrahim, g

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua,

Yang terhormat,

Ketua dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga,

Ketua, Sekretaris, dan Ketua Komisi serta Anggota Senat Akademik
Universitas Airlangga,

Rektor dan Para Wakil Rektor Universitas Airlangga,

Para Guru Besar Universitas Airlangga dan Guru Besar Tamu,

Para Dekan dan Wakil Dekan di Lingkungan Universitas Airlangga,

Para Ketua Lembaga di Lingkungan Universitas Airlangga,

Teman Sejawat dan segenap Sivitas Akademika Universitas
Airlangga,

Sejawat Anggota Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia,

Para Undangan, Keluarga, dan Hadirin yang mulia.

Pada pagi yang berbahagia ini, pertama-tama marilah kita
senantiasa memanjatkan puja dan puji syukur ke hadirat Allah
swt, karena hanya berkat ridha, rahmat, dan karunia-Nya-lah kita
dapat berkumpul bersama dalam keadaan sehat walafiat untuk
menghadiri Rapat Terbuka Senat Universitas Airlangga dengan

acara Pengukuhan Guru Besar hari ini.

Hadirin yang saya hormati,

Jabatan Guru Besar pada hakikatnya adalah merupakan
amanah yang menuntut tanggung jawab sebagai tenaga akademik
pada pendidikan tinggi. Untuk itu saya mohon doa restu untuk
mengemban dan menjalankan amanah tersebut. Sehubungan dengan
hal itu, pada kesempatan ini perkenankanlah saya menyampaikan
tinjauan akademik dengan judul:
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ILMU KEBIDANAN VETERINER
MENUNJANG KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Hadirin yang saya muliakan,

Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
merupakan tugas pokok dan fungsi perguruan tinggi. Ketiganya
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan yang disebut Tri
Darma Perguruan Tinggi. Ilmu yang dipelajari di perguruan tinggi
baik dalam pendidikan akademik maupun pendidikan profesi, harus
mampu menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin berkembang
berubah dengan cepat. Sebagaimana diketahui perubahan dan
perkembangan saat ini merupakan suatu keniscayaan. Semakin
lama perubahan semakin cepat. Menurut Alvin Toffler, satu-satunya
hal yang tidak pernah berubah adalah adanya perubahan itu sendiri
Sehubungan dengan hal tersebut, maka pendidikan di perguruan
tinggi haruslah berbasiskan hasil penelitian yang terus-menerus
dilakukan, agar ilmu yang diajarkan kepada para mahasiswa dari
generasi ke generasi senantiasa terbarukan dan mampu mengajak
mahasiswa menjadi agen perubahan dan agen pembaharuan.

’ Selanjtltnya dalam rangka mendekatkan produk perguruan
tl.nggi kepada masyarakat, hasil pengembangan keilmuan itu haru®
dlm?r{faatkan untuk pengabdian kepada masyarakat. Dengal
demlk‘anlpei‘g'uruan tinggi bukan seperti menara gading yang tidak
membumy, Juga bukan sebagai menara air yang dapat ditarik—tarik

oleh 'befbagai pihak untuk kepentingan pihak lain, namun harus
menjadi menara api yan

negara dalam map
dan sejahters.

g menerangi masya[‘akat, bal’lgsa, darl
garungi perjalanan menuju masyarakat yang -
Hadirin yang berbahagia,

Sebagai
gal seorang dosen Pada institusi pendidikan yang

menghasilkan ulu D kanlah
sil lulusan okter Hewan, perkenan l saye
2
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mengemukakan sedikit tentang profesi ini. Dokter Hewan memiliki
semboyan “Manusya mrige satwa sewaka”, yang artinya adalah
mengahdi untuk kesejahteraan manusia melalui kesehatan hewan
(Anonimous, 1985). Tugas pokok dan fungsi Dokter Hewan
dilambangkan dengan tiga permata pada tongkat bermahkota logo
Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PDHI) yang melambangkan
tiga peran Dokter Hewan yaitu mengupayakan kesehatan hewan,
produksi ternak, dan kesehatan masyarakat veteriner. Tugas
pertama Dokter Hewan adalah mengupayakan kesehatan hewan,
agar hewan atau ternak tetap sehat. Ternak yang sehat mampu
menghasilkan bahan pangan sumber protein hewani yang sehat
dan menyehatkan. Sumber protein hewani yang sehat, berarti tidak
mengandung bahan yang dapat menyebabkan penyakit. Sumber
protein hewani yang menyehatkan, berarti protein tersebut mampu
memasok kebutuhan nutrisi tubuh kita, termasuk asam amino
esensial, yaitu asam amino yang tidak dapat disintesis sendiri
oleh tubuh. Hewan yang sehat, baik satwa liar maupun hewan
kesayangan (pet animals) berarti keamanan lingkungan terjaga
dari berbagai penyakit zoonosis, yaitu penyakit pada hewan yang
dapat menular kepada manusia. Tugas kedua Dokter Hewan adalah
peningkatan produksi ternak mengupayakan produktivitas optimal
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani.
Sebagaimana diketahui, sampai saat ini rata-rata konsumsi protein -
hewani per kapita per hari rakyat Indonesia masih jauh dari standar
kecukupan yang ditetapkan oleh Organisasi Pangan Dunia (Food
and Agriculture Organization, FAO) (Soedjana, 2007). Tugas ketiga
Dokter Hewan adalah mewujudkan kesehatan masyarakat veteriner.
Bidang ini mengupayakan agar hal-hal yang berhubungan dengan
hewan pada umumnya dan ternak pada khususnya tidak justru
menimbulkan ancaman, hambatan, tantangan dan gangguan,
namun sebaliknya agar ternak dan hewan dapat memberi manfaat
yang sebesar-besarnya bagi manusia dan kemanusiaan.
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Dalam upaya meningkatkan produksi bahan pangan atau
bahan asal ternak, reproduksi merupakan salah satu faktor kuneci.
Reproduksi adalah bagian tidak terpisahkan dari produksi. Tidak
ada produksi tanpa reproduksi. Lebih jelasnya tidak akan ada daging
dan telur sebagai asupan gizi manusia tanpa ternak penghasilnya
bereproduksi untuk melestarikan jenis. Tidak ada susu yang
dihasilkan oleh sapi perah tanpa induk sapi perah beranak, karena
sesungguhnya susu tersebut seharusnya adalah asupan nutrisi bagi
anak sapi yang bersangkutan.

Ilmu Reproduksi Veteriner mempelajari segala pengetahuan dan
teknologi tentang perkembangan biakan ternak berikut herbagai
implikasinya. Salah satu cabang Ilmu Reproduksi Veteriner adalah
TIlmu Kebidanan Veteriner, cabang ilmu yang saya tekuni selama in,
sehingga pada hari ini alhamdulillah saya berkesempatan berdiri di
mimbar yang terhormat ini. Sesuai dengan namanya cabang ilmu ini
mengkaji perkembangan individu sejak pembuahan sampal dengan
dilahirkan dan upaya-upaya menanggulangi gangguan atau kelainan
yang menyertainya termasuk gangguan terhadap kesuburannya.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bidang
reproduksi telah dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi.
Pemanfaatan Pregnant Mare Serum Gonadotropin (PMSG), yaitu
suatu hormon dalam serum darah kuda bunting yang dihasilkan
oleh plasenta, telah dapat dimanfaatkan untuk menanggulangi
keterlambatan ayam layer (petelur) berproduksi lebih dari umur
6 bulan (Mustofa dan Mahaputra, 1997a), peningkatan produktivitas
(Mustofa dan Mahaputra, 1997b) dan mengendalikan perilaku
mengeram ayam bukan ras (buras) (Mustofa dkk., 1998b). Hormon
yang sama dapat pula dipakai untuk meningkatkan kesuburan
pada domba (Mustofa dkk., 1998a), sapi (Srianto dkk., 2000;
Mustofa dan Mahaputra, 2000) dan kambing (Mustofa, 2001)
dengan beberapa variasi aplikasi dan kombinasi dengan hormon
prostaglandin F,_ (PGF, ). Hasil penelitian penggunaan hormon
PMSG dikombinasikan dengan hormon PGF,, dan teknik kawin
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suntik (inseminasi buatan) telah dipakai dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat untuk meningkatkan produktivitas sapi,
kambing, dan domba di beberapa daerah. Pada sapi penggunaan
dosis rendah PMSG untuk menginduksi kebuntingan kembar
telah dicoba (Srianto, 1997, Mustofa dkk., 1997). Namun sifat long
acting PMSG telah menyebabkan dihasilkannya hormon estrogen
yang mengganggu implantasi embrio (Mustofa, 1997), meskipun
dilakukan pengunduran waktu penyuntikan hormon hCG untuk
memberi walktu pematangan folikel (Mustofa, 1999). Penggunaan
hormon PGF,, untuk menanggulangi infertilitas yang disebabkan
oleh keadaan korpus luteum menetap (corpus luteum persisten)
telah umum dipakai oleh para praktisi Dokter Hewan. Penelitian
aplikasi hormon tersebut secara infra uterin dibandingkan cara
intra muskuler telah menghasilkan kesimpulan reaksi yang lebih
cepat, dan yang lebih penting adalah ditemukannya penghematan
dosis, yaitu dosis intra uterin hanya sepertiga dosis intramuskuler
{Mustofa, 2005). Pengembangan keilmuan juga telah dilakukan
dengan penerapan teknik reproduksi pada satwa langka berupa
penelitian pada Badak Sumatra, Bison, Anoa, dan Rusa Timorensis
yang dipelihara di Kebun Binatang Surabaya (Mahaputra dkk., 1992;
Mustofa dkk., 1992) dan burung Murai Batu (Copsichus malabaricus)
(Mustofa dkk.,1996).

Hadirin yang kami hormati,

Beberapa penelitian di atas adalah pengembangan keilmuan
untuk meningkatkan kesuburan hewan, baik hewan ternak
maupun satwa langka dalam rangka meningkatkan kesuburannya.
Berbagai penelitian untuk meningkatkan produktivitas ternak terus
berkembang, baik yang menyangkut teknik reproduksi, penelitian
untuk memanfaatkan berbagai bahan bioaktif asal hewan, maupun
kombinasi antara keduanya. Beberapa penelitian yang tercatat
sebagai pengembangan teknik reproduksi antara lain aplikasi
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teknik transfer embrio hasil fertilisasi in vitro pada sapi perah
tujuh hari setelah dilakukan inseminasi (Mustofa dkk., 1996),
teknik pembuatan embrio beku, kembar identik dan viabilitasnya
(Mahaputra dkk., 1997), penerapan teknik transfer embrio beku sapi
Madura hasil fertilisasi in vitro untuk membuat kebuntingan kembar
fraternal pada resipien sapi Friesian Holstein (FH) (Mahaputra dkk.,
1998), penggunaan progesteron sintetis pada resipien sapi perah FH
pada teknik transfer embrio sapi Madura dan inseminasi buatan
menggunakan semen beku sapi FH untuk menghasilkan kelahiran
kembar beda ras (Mustofa dkk., 1999a), pembuatan embrio tabung
pilih kelamin (Mahaputra dkk., 1999), pembuatan kembar identik
sapi Madura dengan teknik pembuahan in vitro dan penyayatan
embrio pada sapi FH resipien (Mahaputra dan Mustofa, 1999),
serta pemisahan sel spermatozoa pembawa kromosom kelamin
dan perkembangan embrio hasil fertilisasi in vitro sapi Madura
(Mahaputra dan Mustofa, 2002).

Tren penelitian ilmu dan teknologi reproduksi yang berkembang
akhir-akhir ini adalah eksplorasi berbagai bahan bioaktif yang
berhubungan dengan sistem reproduksi untuk peningkatan
kesuburan atau pun sebagai bahan kit diagnosis untuk ternak.
Penelitian untuk mengidentifikasi bahan bioaktif dalam serum sapi
dan kuda birahi yang selanjutnya dipergunakan sebagai suplemen
media kultur fertilisasi in vitro telah dilakukan dalam usaha untuk
meningkatkan perolehan embrio sapi Madura (Mustofa dkk., 1999b).
Selanjutnya, kemajuan teknik biologi molekuler memungkinkan
peneliti untuk menemukan suatu molekul tertentu dari serum, cairan
spermatozoa, cairan folikel, dan lain-lain guna dimanfaatkan untuk
kepentingan diagnostik, terapi maupun peningkatan reprodulktivitas.
Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya plasma nutfah. Banyak
hewan ternak maupun satwa eksotik yang hanya ditemukan di bumi
nusantara, tidak ditemukan di tempat lain di dunia ini. Penelitian-
penelitian eksplorasi bahan bioaktif, khususnya dari ternak atau
satwa khas Indonesia seperti disebutkan di atas perlu digalakkan
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karena banyak di antara substansi kimiawi berupa beraneka
ragam molekul yang berpotensi dieksplorasi, didayagunakan untuk
kepentingan masyarakat dan untuk didaftarkan sebagai Paten atau
Hak Atas Kekakayaan Intelektual (HAKI). Perolehan hak Paten
atau HAKI harus dipahami bukan hanya sebagai prestasi individu
peneliti, namun juga prestasi institusional laboratorium, fakultas
dan Universitas Airlangga, dan dalam skala yang lebih besar juga
berarti menyumbang peningkatan daya saing bangsa.

Hadirin yang saya mulickan,

Sebagaimana disebutkan di atas semboyan Dokter Hewan
adalah “Manusye mriga sctwa sewaka”, yaitu mengabdi untuk
kesejahteraan manusia melalui kesehatan hewan. Peran penelitian
Ilmu Kebidanan Veteriner untuk kesejahteraan masyarakat bukan
hanya peningkatan produktivitas ternak untuk pemenuhan standar
kecukupan masyarakat terhadap protein hewani, namun juga telah
masuk ke dalam ranah pengembangan keilmuan untuk pengaturan
kelahiran (Keluarga Berencana, KB} pada manusia. Dalam hal
yang terakhir ini sejak tahun 2001 telah dilakukan pengembangan
payung penelitian dengan roadmap atau peta jalan penelitian untuk
menghasilkan bahan kontrasepsi. Payung penelitian ini ditujukan
untuk menghasilkan produk yang dapat menambah ragam pilihan
cara berkontrasepsi. Beberapa penelitian eksplorasi bahan bicaktif
telah dilakukan (Mustofa dkk., 2005a dan Mustofa dkk., 2008) untuk
mendapatkan bahan bioaktif yang dapat dipakai sebagai imunogen
guna mencegah pembuahan antara sel telur dan spermatozoa melalui
mekanisme imunokontrasepsi. Imunckontrasepsi adalah prinsip
pencegahan pembuahan dengan cara menutup reseptor fertilisasi
pada sel telur maupun sel spermatozoa dengan antibodi spesifik.
Imunogen adalah suatu bahan biocaktif yang apabila disuntikkan
pada individu tertentu menghasilkan respon imun, menghasilkan
antibodi atau zat kekebalan tubuh. Serangkaian penelitian
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eksploratif laboratorik telah dilakukan untuk mengidentifikasi,
karakterisasi, dan isolasi protein dari zona pelusida kambing (goat
zona pellucide, gZP) (Mustofa dkk., 2004; Mustofa dkk., 2008a)
sebagal bahan imunokontrasepsi dilanjutkan serangkaian peneli'tian
eksperimental. Penelitian-penelitian tersebut telah dilaksanakan
atas biaya Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat,
Dirtektorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan
Nasional sejak tahun 2003.

Hadirin yang berbahagia,

Pada kesempatan ini perkenankanlah saya sedikit
mengungkapkan tentang pembuahan dan pencegahan pembuahan
dengan imunckontrasepsi. Zona pelusida adalah reseptor yang
mengenali kemudian mengikat spermatozoa untuk berproses lebih
lanjut dalam pembuahan sehingga terbentuklah individu baru.
Di sinilah tergambar Maha Agung dan Maha Bijaksana Tuhan
YME dalam menciptakan sistem. Betapa tidak, ketika memasuki
alat reproduksi betina dan berenang sepamjang saluran reproduksi
betina yang berjuta kali dibandingkan ukuran panjang tubuhnya
menuju sel telur, spermatozoa berternu dengan berbagai macam sel
dengan jumlah yang tak terkirakan. Namun, berjuta atau bermiliar-
miliar (tergantung spesiesnya) jumlah spermatozoa tersebut
tidak tergoda untuk membuahi berbagai sel yang ditemuinya,
spermatozoa sangat setia pada tujuan yang ditakdirkan untuknya,
yaitu hanya menghendaki membuahi sel telur. Hal ini karena pada
sel telur terdapat protein reseptor yang disebut ZP3, sedangkan pada
membran plasma yang terletak pada kepala sel spermatozoa terdapat
ligan spesifik yang dapat terikat hanya pada ZP3. Hubungan antara
ZP3 dengan ligan spesifik tersebut adalah sebagaimana lubang kunci
dan anak kuncinya. Sebagaimana diketahui sebuah anak kunci
tidak dapat secara sembarangan dipakai pada lubang kunci yang
ain. Selanjutnya dari jumlah sel spermatozoa yang sangat besal

jum . .
jumiahnya tersebut hanya satu yang berhasil membuahi dan hany2
8
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satu itu yang diterima oleh sel telur, sejumlah besar sel sperma yang
lain ditolak. Satu sel spermatozoa dan satu sel telur itulah yang
kemudian menjadi individu baru, termasuk masing-masing kita

semua.

Hadirin saya hormati,

Pembuahan terjadi melalui mekanisme yang didahului ikatan
antara ligan pada membran plasma spermatozoa dengan protein ZP3
pada zona pelusida sel telur. Dalam bidang reproduksi molekuler,
telah diketahui bahwa zona pelusida merupakan lapisan glikoprotein
ekstraseluler yang berperan penting pada interaksi antara sel sperma-
tozoa dengan sel telur pada saat fertilisasi. Zona pelusida mamalia
pada umumnya terdiri dari tiga komponen, yaitu ZP1, ZP2, dan ZP3.
Setelah berhasil menembus sel-sel kumulus oophorus, spermatozoa
terikat pada protein ZP3 di permukaan zona pelusida, mengalami
reaksi akrosom, kemudian menembus zona pelusida (Schorderet
dan Huarte, 2003). Fusi kepala spermatozoa dengan vitelus sel telur
menyebabkan depolarisasi membran vitelin, reaksi kortikal, dan
pengerasan zona pelusida untuk mencegah polispermi. Fertilisasi
diakhiri dengan singami antara pronukleus dari masing-masing
gamet (Brewis dan Wong, 1999; Talbot ez al., 2003).

Di antara komponen-komponen glikoprotein pada zona pelusida,
ZP3 yang berperan penting dalam proses fertilisasi. Fungsi
ZP3 adalah sebagai reseptor primer untuk reaksi pengenalan
spermatozoa yang berlanjut dengan terikatnya spermatozoa pada
zona pelusida. Spermatozoa terikat pada reseptor ZP3 melalui ikatan
serin - threonin O-linked oligosaccharide. Keberadaan glycosyl
transferase pada membran plasma spermatozoa menyebabkan kepala
spermatozoa dapat menghasilkan ikatan spesifik dengan ZP3 (Bazer
et al., 2000).

Karbohidrat pada glikoprotein zona pelusida berperan penting
dalam interaksi awal sel telur dengan spermatozoa, yaitu sebagai
barier spesies, kapasitasi, dan viabilitas spermatozoa serta

9
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mencegah polispermi. Ikatan karbohidrat—protein yang membentuk
glikoprotein pada zona pelusida adalah O-linked (Baber dan Fayrer-
Hosken, 2000). Pada membran plasma spermatozoa terdapat 81,4-
galactosyltransferase (Galtase) yang berperan sebagai protein
pengikat sel telur pada ZP3. Tkatan primer antara sel spermatozoa
dengan ZP3 mengawali reaksi akrosom. Setelah spermatozoa
terikat pada ZP3, sel spermatozoa mengalami reaksi akrosom, yaitu
membran plasma dan membran luar akrosom akan mengadakan fusi
pada beberapa bagian sehingga menyebabkan vesikulasi membran
yang berlanjut dengan dikeluarkannya isi akrosom. Peristiwa
tersebut mengakibatkan membran luar akrosom (outer acrosomal
membrane, OAM) terbuka sehingga ligan yang terdapat pada
membran akrosom bagian dalam dapat mengadakan kentak dan
berikatan dengan reseptor ZP2 pada zona pelusida sel telur (Brewis
dan Wong, 1999). Glikoprotein ZP2 berperan sebagai reseptor
spermatozoa kedua, yang berperan untuk menjaga tetap terikatnya
spermatozoa selama proses menembus zona pelusida (Brewis dan
Wong, 1999). Penetrasi zona pelusida oleh sel spermatozoa terjadi
5-15 menit setelah 81,4-galactosyltransferase (Galtase), sebagai ligan
pada sel spermatozoa menempelkan diri pada glikan Gal-8(1,3)-
GalNAc, reseptor pada ZP3 (Bazer et al., 2000).

Setelah fertilisasi, permukaan ovum berubah untuk mencegah
adanya fusi dengan sel sperma yang lain. Pencegahan polispermi
ini diperankan oleh zona pelusida dan dengan blokade fisiologis
kedua pada membran vitelin. Inisiasi blokade terhadap polispermi
berlangsung pada saat terjadinya penetrasi spermatozoa pada
Ovum, yaitu ketika dilepaskannya granula kortikal ke dalam ruang
peri vitelin (Bazer et al., 2000; Brewis dan Wong, 1999). Massa
material yang dilepaskan granula kortikal sekitar 30% massa ZP1,
y ang.secara dominan terdistribusikan pada lapisan dalam zona
iiliis;?' izf;glzpa.san isj granulla tersebut, disebut sebagai rea.kSi
dan per;nukasnas'ﬂk?n reorgar'nsasi ekstensif pada zona pelusida

vitelin. Reaksi kortikal menghasilkan pelepasan
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enzim-enzim yang menyebabkan pengerasan zona pelusida dan
inaktivasi reseptor zona pelusida, khususnya ZP3. Hal ini terjadi
melalui pelepasan enzim heksosamidase yang memecah O-linked
oligosaccharides sehingga spermatozoa lain tidak dapat lagi terikat
pada zona pelusida (Miller et al., 2000).

Pada imunokontrasepsi, individu betina diimunisasi dengan
protein ZP3 asal spesies yang berbeda. Masuknya protein ZP3
asal spesies yang berbeda merupakan protein asing bagi individu
betina tersebut, sehingga menyebabkan terbentuknya antibodi atau
zat kebal terhadap ZP3. Penggunaan ZP3 spesies yang berbeda
dimaksudkan agar menghasilkan titer atau kadar antibodi yang
tingzi. Adanya homologi susunan asam amino ZP3 beherapa spesies,
menyebabkan antibodi spesies yang berbeda mampu menutup secara
sterik ZP3 pada sel telur individu betina yang diimunisasi sehingga
mencegah terjadinya pembuaban.

Serangkaian penelitian menggunakan hewan coba telah
menghasilkan kesimpulan bahwa ZP3 kambing (goat zona pellucida 3,
gZP3) efektif mencegah kebuntingan (Mustofa dkk., 2004),
bersifat reversibel (dapat kembali bunting) setelah 13 siklus birahi
(Mustofa, 2006), dan tanpa menimbulkan efek samping pada berat
badan maupun siklus birahinya. Pencegahan terhadap terjadinya
kebuntingan telah dibuktikan dengan teknik fertilisasi in vifro dan
uji ikatan (Binding assay) antara sel telur dan spermatozoa (Mustofa
et al., 2006b) di laboratorium fertilisasi in vitro (Laboratorium
Bayi Tabung) Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.
Tidak terjadinya efek samping dibuktikan dengan tidak terjadinya
perubahan pada histologi ovarium (Mustofa, 2005) dan profil hormon
progesteron yang tetap normal (Mustofa dkk., 2006c).

Analisis Polimerase Chain Reaction (PCR) dan sequencing untuk
mengetahui susunan asam amino protein gZP3 telah dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, telah diketahui terdapat
homologi atau kesamaan susunan dan urutan asam amino sebesar
51,39% antara gZP3 dengan ZP3 manusia (hZP3, human zona
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pellucida 3) (Mustofa dkk., 2007; Mustofa dkk., 2008). Saat ini
sedang dilakukan penelitian untuk memproduksi peptida spesifik
asal protein gZP3 yang homolog dengan ZP3 manusia dengan
over ekspresi menggunakan teknik kloning di Lembaga Penyakit
Tropik Universitas Airlangga. Penemuan peptida bahan dasar
imunokontrasepsi tersebut saat ini telah diproses pendaftaran Hak
Paten/Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI). Selanjutnya peptida
yang diperoleh akan dicobakan pada primata. Penelitian lanjutan
tersebut dapat dimanfaatkan untuk penulisan skripsi mahasiswa
S1, tesis mahasiswa S2 mapun disertasi mahasiswa S3. Apabila
serangkaian penelitian pada primata yang dirancang kelak telah
paripurna, maka uji lanjutannya dilakukan secara laboratorium
dengan teknik fertilisasi in vitro dan Binding assay menggunakan
sel telur manusia yang gagal dibuahi dalam proyek bayi tabung.
Hasil positif penelitian tersebut dapat dilanjutkan oleh para ahli
kebidanan sampai dengan uji klinisnya.

Hadirin yang berbahagia,

Rangkaian penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
yang telah disebutkan di atas telah menghasilkan beberapa alat
peraga dan multimedia pembelajaran mata kuliah Ilmu Kebidanan
Veteriner. Substansi pengembangan keilmuannya telah memperkaya
khasanah pengetahuan untuk pendidikan ilmu reproduksi di
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, khususnya pada
mata kuliah Ilmu Kebidanan Veteriner. Selain itu, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat tersebut juga telah menjadi bahan
penelitian untuk skripsi sejumlah mahasiswa. Mereka saat ini sudah
lulus menjadi Dokter Hewan dan tengah berkarya di bidangnya
sebagai birokrat yang mengendalikan tatakelola peternakan
dan kehewanan, sebagai wirausaha mandiri bidang peternakan,
pakan ternak, obat-obatan hewan dan sebagainya. Melalui dunia
ternak dan hewan, para Dokter Hewan tersebut berperan serta
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bersama-sama dengan para ahli dan profesi lain dalam membangun
kesejahteraan masyarakat.

Di era globalisasi, perkembangan dan perubahan terjadi
sangat cepat, termasuk perkembangan dan perubahan kebutuhan
kesejahteraan masyarakat terhadap peran Dokter Hewan. Di sisi
lain, perubahan musim (Climate change) sebagai rangkaian efek
pemanasan global (global warming) juga berpengaruh mengubah
peta penyakit ternak strategis, yang selanjutnya berpengaruh pula
pada reproduktivitas dan produktivitas ternak. Dalam menghadapi
berbagai tantangan tersebut, penguatan peran Dokter Hewan dalam
masyarakat sangat diperlukan, Fakultas Kedokteran Hewan dalam
Universitas Airlangga dengan status Badan Hukum Milik Negara
mempunyai peluang sangat besar untuk melakukan penguatan
tersebut dengan mengembangkan potensi keunggulan sumber
daya alam di sekitarnya, sumber daya manusia yang dimiliki, dan
potensi kearifan lokal sebagai bagian dari keberagaman kultur
nasional, untuk mendukung meningkatkan daya saing bangsa baik
yang bersifat kompetitif maupun komparatif. Penguatan peran
harus dilakukan sejak masa pendidikan calon Dokter Hewan
sampai dengan penguatan peran profesi Dokter Hewan dalam
masyarakat bangsa dan negara yang terkait dengan kebijakan
nasional pemerintah.

Sebagai institusi yang menghasilkan pelaku profesi sudah
seharusnya Fakultas Kedokteran Hewan senantiasa menjalin
kemitraan dengan organisasi profesi, yaitu Perhimpunan Dokter
Hewan Indonesia (PDHI). Hal tersebut terkait dengan upaya
mendorong penguatan peran Dokter Hewan dalam kebijakan
pemerintah. Tiga tugas pokok Dokter Hewan sebagaimana
disebutkan terdahulu tidak ada maknanya bagi masyarakat tanpa
ada aturan kebijakan nasional, dalam bentuk penguatan struktur
organisasi, sistem, program, sarana/prasarana, dan pengelolaan
sumber daya, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia
Doker Hewan dalam tatakelola organisasi pemerintah. Kerangka
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kebijakan tersebut sangat diperlukan untuk penguatan peran Dokter
Hewan dalam mengabdikan diri kepada manusia melalui dunia
hewan, mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Penguatan pada masa pendidikan dilakukan dengan
meningkatkan komi)etensi dan profesionalitas para calon Dokter
Hewan untuk memenuhi tugas dan peranan profesionalnya.
Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas di bidang pekerjaan tertentu. Kompetensi hasil didik
suatu program studi terdiri atas kompetensi utama, kompetensi
pendukung, kompetensi lain yang bersifat khusus dan gayut
dengan kompetensi utama. Elemen-elemen kompetensi itu terdiri
dari landasan kepribadian, penguasaan ilmu dan keterampilan,
kemampuan berkarya, sikap dan perilaku dalam berkarya menurut
tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dikuasai,
dan pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai
dengan pilihan keahlian dalam berkarya (Soeratri, 2008). Dengan
demikian, kompetensi bukan hanya diperoleh dari pendidikan
hard skill, namun juga pendidikan soft skill sebagai dasar bersikap
profesional. Sehubungan dengan hal itu, saya usulkan diberlakukan
pembelajaran dengan Problem Based Learning (PBL), khususnya
pada Pendidikan Profesi Dokter Hewan. Pembelajaran semi PBL
telah dipraktekkan dengan alat-alat peraga buatan sendiri pada
praktikum Ilmu Kebidanan dan Kemajiran pada mahasiswa
semester VII. Namun, masih diperlukan upaya terstandarisasi
sistem, metode, sarana dan prasarana pendukungnya. Pada Program
Pendidikan Dokter Hewan diusulkan penerapan metode PBL penuh
dan penanganan kasus terkait Ilmu Kebidanan Veteriner langsung
pada ternak pada masa Praktek Kerja Lapangan. Pembelajaran
dengan metode PBL lebih memungkinkan pelaksanaan secara
fleksibel penerapan pendidikan hard skill dan soft skill secara
terintegrasi untuk melatih profesionalitas calon Dokter Hewan.
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Penilaian Soft skill harus diberi porsi yang lebih besar pada masa
Pendidikan Profesi Dokter Hewan tanpa mengorbankan pendidikan
kompetensi hard skill Dokter Hewan. Namun, penerapan pendidikan
soft skill pada para mahasiswa haruslah dimulai dari para dosennya,
marilah kita mulai dari diri sendiri, mulai dari hal-hal kecil, dan
mulai sekarang juga.

Sikap profesional sangat dipengaruhi oleh soft skill. Soft skill
adalah kemampuan afektif yang dibutuhkan untuk mendukung
kepribadian diri dan kehidupan masyarakat, misalnya kemampuan
untuk memimpin, bekerjasama, menghormati orang lain, jujur,
bertanggngjawab, dan sebagainya (Soeratri, 2008). Soft skill
berperan sangat besar dan merupakan komponen terbesar (82 %)
dalam menentukan sukses profesional seseorang. Oleh karena itu
implementasi soft skill yang sudah dimulai di Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga hendaknya dilanjutkan dengan
membakukannya dalam Garis Besar Program Pembelajaran
(GBPP), Satuan Acara Perkuliahan (8AP) dan Kontrak Perkuliahan.
Matakuliah agama sebagai bagian dari Mata Kuliah Wajib
Universitas harus menghasilkan perilaku berlandaskan moral
agama untuk mewujudkan visi morality Universitas Airlangga,
bukan lagi sekedar mengulangi pembelajaran kognitif yang
sudah diterima sejak pendidikan pra sekolah. Mata kuliah Bahasa
Indonesia dan / atau Metode Ilmiah harus menghasilkan luaran
berupa naskah ilmiah untuk dikompetisikan dalam Lomba Karya
Tulis Mahasiswa (LKTM). Mata kuliah Rancangan Percobaan
dan / atau Metode Penelitian harus menghasilkan proposal untuk
dikompetisikan sebagai Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian
(PKMP) atau Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian kepada
Masyarakat (PKMM). Harus ada satu atau beberapa matakuliah
yang satu atau beberapa topik atau sub topiknya dapat didesain
untuk menghasilkan proposal kewirausahaan mahasiswa (KWU).

Beberapa kompetist tersebut dilaksanakan secara berjenjang dari
tingkat fakultas dan universitas dalam Pekan Ilmiah Mahasiswa
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Universitas Airlangga (PIM Unair) yang diselenggarakan setahun
sekali dalam rangka Dies Natalis Universitas Airlangga. Hasil PIM
Unair ditindaklanjuti dengan pembinaan untuk diikutsertakan
dalam kompetisi di tingkat nasional melalui Direktorat Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat (DP2M) Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi. Dengan mengikuti kompetisi LKTM dan beberapa macam
proposal kompetitif lainnya, mahasiswa telah belajar menerapkan
beberapa atribut soft skill, misalnya writing skill, rasa percaya diri,
oral communication skill, dan sebagainya. Dengan telah memiliki
proposal PKMP dan / atau PKMM yang diajukan dalam kompetisi,
sekurang-kurangnya mahasiswa telah siap proposal rencana
penelitian untuk skripsi atau tugas akhirnya. Apabila proposal
mahasiswa berhasil memenangkan kompetisi yang kemudian
proyeknya didanai, maka untuk penelitian guna penyusunan skripsi
mahasiswa tidak perlu mengalokasikan anggaran dana orangtua,
dan persentase penyelesaian studi tepat waktu akan lebih baik.
Dengan proposal KWU sekurang-kurangnya mahasiswa telah
belajar menerapkan penyusunan Bussiness plan. Apabila mahasiswa
memenangkan kompetisi KWU, maka mahasiswa telah memiliki
pengalaman nyata dalam berwirausaha, yang sangat diperlukan di
era Persaingan global. Serangkaian skenario yang diuraikan tersebut
diharapkan mampu mendukung upaya mewujudkan Excellence with
Mora?ity sebagai bentuk kristalisasi visi Universitas Airlangga-
Selanjutnya berbagai upaya penguatan peran Dokter Hewan melalui
pendidikan tersebut diharapkan mampu menghasilkan Dokter

yang memiliki kompetensi unggulan untuk berkarya

berlandaskan moral agama guna mewujudkan kesejahteradl
masyarakat melalui kesehatan hewan.

Hadirin yang saya hormati,

M . N
e engakhiri pidato pengukuhan ini, perkenankanlah say2
. gucapkan terima kasih dan rasa hormat saya kepada Pemerintab
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Republik Indonesia, melalui Menteri Pendidikan Nasional Prof. Dr.
Bambang Sudibyo, MBA, yang telah menyetujui pengangkatan
saya sebagai Guru Besar dalam Bidang {lmu Kebidanan Veteriner.

Kepada yang terhormat Ketua, Sekretaris, dan seluruh Anggota
Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga, saya mengucapkan
terima kasih tak terhingga atas dlperkenankannya saya menjadi
Guru Besar Universitas Airlangga.

Kepada yang terhormat Ketua Senat Akademik Universitas
Airlangga Prof. Dr. Sam Suharto, dr. Sp.MK., Sekretaris Senat
Akademik Universitas Airlangga Prof. Dr. Frans Limahelu,
SH., LLM dan seluruh Anggota Senat Akademik Universitas
Airlangga, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
atas kesediaannya untuk menyetujui dan menerima saya sebagai
sebagai Guru Besar di lingkungan Universitas Airlangga.

Kepada yang terhormat Rektor Universitas Airlangga Prof. Dr.
H. Fasich, Apt., beserta para Wakil Rektor, saya mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaannya mengusulkan
saya untuk diangkat menjadi Guru Besar.

Kepada yang terhormat mantan Retor Universitas Airlangga
Prof. Dr. Med. H. Puruhito, dr., Prof. H. Soedarto, dr.
DTM&H, dan Prof. Dr. H. Bambang Rahino, dr., Ph.D.,
Prof. H. R. Soedarso Djojonegoro, dr., Prof. Dr. Marsetio
Donoseputro, dr. yang telah memberi kesempatan kepada saya
untuk menjadi mahasiswa dan selanjutnya menjadi dosen yang
berkarya pada Universitas Airlangga.

Kepada yang terhormat Dekan Fakultas Kedokteran Hewan
Prof. Hj. Romziah, drh., PhD. dan para Wakil Dekan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, saya mengucapkan
terima kasih yang tak terhingga atas kepercayaan dan kesediaan
untuk mengusulkan saya sebagai Guru Besar.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada yang terhormat
Prof. Dr. Ismudiono, drh., MS, Prof. Dr. H. Soehartojo
Hardjopranjoto, drh., MSc, dan Prof. Dr. H. Rochiman
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Sasmita, drh., MS., MM., mantan Dekan Fakultas Kedokteran
Hewan Unair yang menerima dan membimbing saya untuk menjadi
orang yang senantiasa berkarya untuk almamater.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada yang
terhormat mantan Direktur Program Pascasarjana, Universitas
Airlangga, Prof. Dr. H. Muhammad Amin, dr., Sp.P(K), yang
telah menerima dan memberikan kesempatan kepada saya untuk
menjadi peserta Program Doktor pada Program Pascasarjana,
Universitas Airlangga tahun 2000,

Saya sampaikan terima kasih kepada Prof. Dr. H. Sochartojo
Hardjopranjoto, drh., MSe. yang selalu memberikan motivasi
untuk menjadi pendidik dan ilmuwan sejak saya menjadi mahasiswa
beliau. Khusus kepada Prof. Dr. Laba Mahaputra, drh,, MSe.
disampaikan rasa hormat, terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya, yang begitu besar jasanya dalam membentuk
diri saya menjadi seorang ilmuwan. Ucapan terima kasih juga
disampaijkan kepada Ketua Departemen Reproduksi Veteriner,
Prof. Mas’ud Hariadi, drh., M.Phil., Ph.D. beserta seluruh staf,
atas kerja samanya yang baik selama ini.

Kepada para guru saya mulai dari SD Bratang Krukah II dan
SD Carya Dharma (Barata Jaya) Il Surabaya, SMP Negeri 12
Surabaya, SMA Negeri Cepu, Kabupaten Blora, serta para dosen
saya, saya ucapkan terima kasih yang tak terhingga, karena tanp2
beliau-beliau tidak mungkin saya akan berdiri di sini di hari yang
berbahagia ini. Ilmu yang Bapak/Ibu ajarkan alhamdulillah telah
menjadi ilmu yang manfaat. Insya Allah, sesuai dengan janji-Ny2
Allah akan mengalirkan pahala kepada Bapak/Ibu meskipun Bapak/
Thu sudah wafat.

Tbunda mbolfN : Seclu-a orang tua saya tercinta, almarhuma

siang malam s);;an:hpah’ yang telflh melahirkan saya, yansé

berhasi] menyelesaika;:asa 'F'erdo.a -seh1f1gga alhamdulillah.Sa}’a
studi menjadi sarjana, yang berlanjut hingg?
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saya berdiri di mimbar yang terhormat ini. Kepada almarhum
ayah tercinta almarhum Kiai Kusnan, yang saya tidak sempat
menatap wajahnya, namun saya yakin semasa hidupnya beliau
telah senantiasa bermunajat kepada Allah untuk keselamatan dan
keberhasilan hidup saya. Dengan rasa bangga saya persembahkan
pencapaian ini kepada almarhum Bapak Sard)i Prawiroscemarto
dan almarhumah Ibu Sumini yang dengan susah payah
mengusahakan pendidikan saya. Ajaran-ajaran, pandangan hidup,
serta perjuangan hidup kedua beliau telah menjadikan sumber
inspirasi, motivasi dan ketabahan hati saya dalam menunaikan
hidup ini. Tidak lupa ucapan terima kasih yang tidak terkira saya
sampaikan kepada Bu Lik Binti Ngariyah dan Pak Lik Katidjo,
yang ikut merawat, mendidik, dan ikut membiayai pendidikan saya
sampai lulus sebagai Dokter Hewan. Ya Allah, ampunilah dosa-
dosa mereka dan sayangilah mereka sebagaimana mereka telah
mencurahkan kasih sayangnya kepada kami. Amin.

Di saat yang berbahagia ini saya terkenang akan almarhum
bapak mertua saya, Bapak Supardan. Beliaulah, melalui calon
istri saya saat itu yang menyarankan saya untuk menjadi seorang
pendidik. Juga kepada Ibu mertua saya, Ibu Siti Pukatin yang
hadir mendampingi saya saat ini. Terima kasih kepada bapak-ibu,
atas segala doa restu, dan nasihat yang senantiasa diberikan kepada
saya sekeluarga dalam mengarungi bahtera kehidupan ini. Semoga
Allah swt. selalu melimpahkan karunia-Nya kepada kita semua.
Amin

Ada seseorang yang menunggu-nunggu momen seperti ini,
namun Allah telah memanggil beliau terlebih dahulu. Beliau adalah
Om Darsowo, yang saat ini diwakili oleh Bu Lik Hj. Sri Soekamti.
Semoga Om Dar mendapat tempat yang layak di sisi Allah swt.
Amin.

Kepada saudara-saudara saya: almarhumah Mbak Juwariyah,
adik-adikku Sulbyati beserta H. Imam Basori, Drs. Warsito
heserta Partiningsih, Nunuk Warsiyah dan Sujatmiko, beserta
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saudara-saudara ipar Mas Soebijanto dan Mbak Ningsih Hati,
Mbak Hj. Siti Aminah dan H. Mohamad Kahar, Mas Supanto
dan Mbak Siti Mubingah, Mas Drs. Eddy Siswoye dan Mbak
Harini, Mas Drs. Suharso dan Mbak Irawati Syam, S.E.,
Mbak Prapti Sayekti A.Ma.Pd. dan Mas Bambang Sutarto
S.Pd., Adik Sri Lestari dan Sarmo, Adik Teguh Wiyono dan
Nani Yuningsih, serta adik Sri Rahayu, S.E. dan adik Sofyan
Adi Rahmad, S.E., M,M., saya mengucapkan terima kasih atas
kebersamaan dalam kekeluargaan kita.

Kepada semua pihak yang telah terlibat dalam proses
pengukuhan Guru Besar saya, Ketua Panitia, Suzanita Utama,
drh., M.Phil., Ph.D, beserta seluruh panitia pelaksana, mahasiswa
dan lain-lain yang tak dapat saya sebutkan satu per satu, saya
sampaikan ucapan terima kasih serta penghargaan yang setinggi-
tingginya. Kepada teman sejawat dosen yang sudah mencapai jenjang
pendidikan Doktor, segeralah berkarya untuk mencapai jabatan
Guru Besar, demi almamater tercinta Universitas Airlangga.

Perkenankanlah pada kesempatan yang berbahagia ini saya
menyampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya dan tiada
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